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[ ENGLISH TEXT — TEXTE ANGLAIS]

AGREEMENTBETWEEN THE GOVERNMENT OF THE SOCIALIST REPUBLIC OF VIETNAM
ANDTHE GOVERNMENT OF THE REPUBLIC OF INDONESIA CONCERNING THE DELIMITA-
TION OF THE CONTINENTAL SHELF BOUNDARY

The Government of the Socialist Republic of Vietnam and the Government of the Republic of Indonesia
(hereinafter referred to as the "Contracting Parties")

Taking into account the United Nations Convention on the Law of the Sea signed at Montego Bay on 10
December 1982 to which the Socialist Republic of Vietnam and the Republic of Indonesia are State Par-
ties;

Desiring to strengthen and further develop the friendly relations existing between the two countries;
Desiring to establish the boundary of the continental shelves between Vietnam and Indonesia;

Have agreed as follows:

Article1

1. The boundary between the Vietnamese and the Indonesian continental shelvesis defined by the straight
lines connecting the following points specified by coordinates and in the sequence given below:

Point Latitude Longitude

20 06° 05'48" N 105° 49'12"E

H 06° 15f 00" N 106° 12'00" E

HI 06° 15f 00" N 106° 1901"E
A4 06° 20'59.88" N 106° 39f 37.67" E
Xl 06° 50'15"N 109° 1713"E

The boundary line shall thence run straight to the point at the coordinate of latitude 06° 18' 12" N, longi-
tude 109° 38' 36" E (Point 25).

2. The straight lines and coordinates of the points specified in Paragraph (1) of this Article are geodetic
lines and geographical coordinates computed on the World Geodetic System 1984 Datum (WGS84) and
shown on the British Admiralty Chart No. 3482, on 1:1,500,000 scale published in 1997, which is at-
tached as an Annex to this Agreement The boundary shown on the Chart attached to this Agreement is for
the purpose of illustration only.

3. The actual location on the sea of the points and straight lines referred to in Paragraph (1) of this Article
shall be determined by methods to be mutually agreed upon by the competent authorities of the Contracting
Parties.

4. For the purposes of Paragraph (3) of this Article, the competent authority of the Socialist Republic of
Vietnam shall be the Department of Survey and Mapping of the Ministry of Natural Resources and Envi-
ronment and the competent authority of the Republic of Indonesia shall be the Hydro-Oceanographic
Agency of the Indonesian Navy.

Article 2

This Agreement shall not in any way affect any future agreement which may be entered into between the
Contracting Parties relating to delimitation of the exclusive economic zone boundary.

Article3

The Contracting Parties shall consult with each other with aview to coordinating their policiesin accor-
dance with international law on the protection of the marine environment.

Article4

If any single geological petroleum or natural gas structure, or if any other mineral deposit beneath the sea
bed, extends across the boundary line referred to in Paragraph (1) of Article 1, the Contracting Parties shall
inform each other of all information concerned and shall seek to reach agreement as to the manner in which
the structure or deposit shall be most effectively exploited and on the equitable sharing of the benefits aris-
ing from such exploitation.

Article5

Any dispute between the Contracting Parties arising out of the interpretation or implementation of this
Agreement shall be settled peacefully by consultation or negotiation.

Article 6
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1. This Agreement shall be ratified in accordance with the constitutional requirements of the Contracting
Parties.

2. This Agreement shall enter into force on the date of the exchange of the instruments of ratification.

In witness whereof the undersigned, being duly authorized thereto by their respective Governments, have
signed this Agreement

Done at Hanoi, this 26" day of June two thousand and three in duplicate in the Vietnamese, Indonesian and
English languages, all texts being equally authentic. In case of any divergence of the interpretation of this
Agreement, the English text shall prevail.

For the Government of the Socialist Republic of Vietnam:

Nguyen Dy Nien

Minister of Foreign Affairs

For the Government of the Republic of Indonesia:
N. Hassan Wirgjuda
Minister of Foreign Affairs
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[ INDONESIAN TEXT — TEXTE INDONESIEN ]

PERSETUJUAN
ANTARA
PEMERINTAH REPUBLIK SOSIALIS VIETNAM
DAN
PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA
TENTANG PENETAPAN BATAS LANDAS KONTINEN

Pemerintah Republik Sosialis Vietnam dan Pemerintah Republik Indonesia
(selanjutnya disebut sebagai “Para Pihak Yang Berjanji”’)

Menimbang. Konvensi Perserikatan Bangsa-bangsa tentang Hukum Laut yang
ditandatangani di Montego Bay pada tanggal 10 Desember 1982 dimana Republik
Sosialis Vietnam dan Republik Indonesia menjadi Negara-negara Pihak;

Berhasrat untuk memperkuat dan mengembangkan lebih lanjut hubungan

persahabatan yang ada antara kedua negara;
Bechasrat untuk menetapkan batas landas kontinen antara Vietiam dan Indonesia;
Telah menyetujui sebagai berikut:

Pasall
(1) Batas landas kontinen antara Vietnam dan Indonesia ditentukan dengan

garis-gasris lurus yang menghubungkan titik-titik berikut ini yang ditandai
dengan koordinat-koordinat dan dalam urutan yang dicantumkan di bawah

Titk Lintang Bujur

20 06° 05’ 48” U 105°49° 12 T

H 06° 15”007 U 106°12°00” T
H1 06°15°00” U 106°19°01” T
A4 06° 20’ 59,88” U 106° 39° 37,67” T
X1 06° 50’ 15” U 109°17°13” T

Garis batas itu kemudian beranjut lurus hingga ke titik pada koordmat 06°
18’ 12” Lintang Utara, 109° 38’ 36” Bujur Timur (Titk 25).
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(2  Garis-garis lurus dan koordinat-koordinat dari titik-titik yang ditunjukkan
dalam Paragraf (1) Pasal ini merupakan garis-garis geodetik dan koordinat

seografs vang dikitung pada “World Geodetic System 1984 Datum”
geograns yang ainttung wona Ueoaehc oystem 1704 iJatuim

(WGS84) dan tertera dalam “British Admiralty Chart No.3482”, pada skala
1:1.500.000 yang diterbitkan pada tahun 1997, yang terlampir sebagai
Annex Persetujuan ini. Batas yang tertera dalam Peta terlampir bertujuan
hanya bagi keperluan ilustrasi.

(3)  Lokasi sesungguhnya dari titik-titik di laut dan garis-gasis lurus yang dirujuk
dalam Paragraf (1) Pasal ini akan ditetapkan melalui metode yang disetujui
bersama oleh instansi yang berwenang dari Para Pihak Yang Berjanji.

(4) Untuk maksud yang disebut dalam Paragraf (3) Pasal ini, instansi
berwenang di pihak Republik Sosialis Vietnam adalah Departemen Survei
dan Pemetaan Kementerian Sumber Daya Alam dan Lingkungan dan pihak

berwenang di pihak Republik Indonesia adalah Dinas Hidro-Oscanografi

Tentara Nasional Indonesia Angkatan Laut.

Pasal 2

Persetujuan ini tidak akan mempengaruhi perjanjian yang mungkin dibuat antara
Para Pihak Yang Berjanji di masa mendatang berkaitan dengan penetapm batas
zona ekonomi eksklusif.

Pasal 3
Parz  Phhok Yang Bedanii okan  saling melkukan  konsultasi  guna

mengkoordumsikan setiap kebijakan yang berkaitan dengan hukum mtemaslonal
mengenai perlindungan lingkungan bahari.

Pasal 4

Apabila terdapat suatu kumpulan tunggal dari struktur minyak atau gas alam, atau
apabila terdapat suatu deposit mineral di bawah dasar laut, yang melintasi garis-
garis yang disebut dalam Paragraf (1) Pasal 1, maka Para Pihak Yang Berjanji akan
saling menyampaikan informasi terkait dan akan berusaha untuk mencapai

F



1-44165

persetujuan tentang cara yang paling efektif untuk mengeksploitasi kumpulan atau
deposit dan tentang pembagian keuntungan yang adil dari eksploitasi tersebut.

Pasal 5

Setiap perselisihan antara Para Pihak Yang Berjanji yang timbul dari penafsiran
atau pelaksanaan Persetujuan ini akan diselesaikan secara damai melalui
musyawarah atau perundingan.

Pasal 6

(1) Persetujuan ini harus diratifikasi sesuai dengan persyaratan konstitusional
dari Para Pihak.

(2) . Persetujuan ini berlaku pada tanggal pertukaran instrumen ratifikasi.

Sebagai bukti, yang bertandatangan di bawah ini, yang telah diberi kuasa oleh
Pemerintah masing-masing, telah menandatangani Persetujuan ini.

Dibuat sgcara rangkap di ... #3”“’7 .......... pada tanggal Zé
bulaa... AY%........ tahun dua dbu tiga dalam Bahasa Vietnam, Bahasa Indonesia

dan Bahasa Inggris, semua naskah mempunyai kekuatan hukum yang sama. Dalam
hal terdapat ketidaksesuaian penafsiran dari Persetujuan ini, maka naskah Bahasa

Inggris yang menentukan. .
UNTUK PEMERINTAH UNTUK PEMERINTAH
REPUBLIK SOSIALIS VIETNAM REPUBLIK INDONESIA

Sy peai

p

g
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[ VIETNAMESE TEXT — TEXTE VIETNAMIEN ]

HIEP DINH
GITA
CHINH PHU NUSC CONG HOA XA HOI CHU NGHIA VIET NAM
VA
CHINH PHU NUSC CONG HOA ng-DO-Nﬁ-XI-A
VE PHAN DINH RANH GIGI THEM LUC DIA

Chinh phti nwéc Cong hod xa héi chii nghia Viét Nam va Chinh phti nuée
Cong hoa In-d6-né-xi-a, dudi day goi 1a "cic Bén ky két"

Can cit vao Cong uéc ciia Lién hop quéc vé Luat bién ki tai Montego Bay
ngay 10 théng 12 nam 1982 ma nuéc Cong hod x3 héi chi nghia Viét Nam va
nuée Cong hoa In-d6-né-xi-a 1a cdc quéc gia thanh vién;

Xu#t phét tit mong muén ciing c6 va phit trién hon nita quan hé hira nghi
s#n c6 gitta hai nuéc;

Nhim thiét 14p dudng ranh giéi thém luc dia gifta Viét Nam va In-do-né-
Xi-a;

D3 thoa thuén nhu sau:

Pidu 1

1. Dudng ranh gidi thém luc dia giita Viét Nam va In-d6-né-xi-a duge xdc
dinh bing c4c doan thfmg néi tufn tr cic di€m cé toa d6 nhut sau:

DPiém Vido Kinh d6
20 06° 05’ 48” Béc 105°49’ 12” Pong
H 06°15’ 00” Béc 106° 12’ 00” Péng
Hi 06° 15’ 00” Béc 106° 19’ 01” Déng
A4 06° 20’ 59,88” Bic 106° 39’ 37,67” Dong

X1 06° 50’ 15” Béc 109°17 13” Pong

4
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2

Ti€p 46, dudng ranh gidi ndy s€ ndi thing d&n diém c6 toa do 1a: vi 46
06° 18’ 12” BAc, kinh do 109° 38’ 36” Péng (Diém 25).

2. C4c doan thing va toa d0 clia cAc diém néu tai khoan 1 Didu ndy 1 c4c
dudng tric dia va toa d6 dia 1y dugc tinh todn trén He toa do tric dia thé gi6i
nam 1984 (WGS 84) v duoc thé hién trén méanh Hai d6 s6 3482, ty 16
1:1.500.000 do Hai quan Hoang gia Anh xuit ban nim 1997, 12 Phu luc duge

" dinh k¢m Hiép dinh ndy. Dudng ranh gi6i dugc thé hién trén Hai d6 dinh k¢m

Hiép dinh ndy chi nhim muc dich minh hoa.

3. Vi tri thuc trén bién clia c4c diém vA cdc doan thing néu tai khoan 1
Piédu mdy s& duge xic dinh bing cic phuong phép do cidc Co quan c6 thdm
quyén cha cac Bén ky két thoa thusn.

4. Vi muc dich ciia khoan 3 Diéu ndy, Co quan c6 thdm quyén clia nude
Cong hoa x3 hoi chii nghia Viét Nam 13 Cuc Po dac va Ban d6 thuoc Bo Tai
nguyén va Moéi trudng va Co quan c6 thdm quyén ciia nuée Cong hoa In-d6-né-
xi-a 12 Cyc Thity dac v Hai duong hoc thuoc Hai quan In-d6-né-xi-a.

Piéu 2
Hiép dinh ndy s& khong anh hudng dén bat ky hiép dinh nao duoc ky
trong twong lai gifta cdc Bén ky két vé phan dinh ranh giéi ving dic quyén kinh
t&. .
biéu 3
Ci4c Bén k¥ két s& tham khao ¥ ki€n ctia nhau nhim ph6i hop chinh sich
chia minh phit hop véi luat phip quéc t& vé bio vé moi trudng bién.
Diéu 4
Trong trudng hop c6 moét cfu tao md ddu hoic khi ty nhién, hoic mo
khoéng san khéc duéi ddy bién nim vit ngang dudng ranh giéi néu tai khoédn 1
Diéu 1, cic Bén ky két s& théng b4o cho nhau moi théng tin lién quan va thoa

thuan vé céch thitc khai théc hitu hiéu nh4t c4c c4u tao hoic mo néi trén va vé
viéc phén chia cong bing Igi ich thu dwogc tir viéc khai thic d6.

4
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Piéu 5

Moi tranh chép giifa cic Bén ky két ndy sinh trong viéc giai thich hoic
thuc hién Hiép dinh ndy s& dugc gidi quyé&t mot cdch hoa binh théng qua hiép
thuong hodc dam phén.

Piéu 6

1. Hiép dinh ndy phai dugc phé chufn phit hop véi tht tuc lugt phip cha
mbi Bén ky két.

2. Hi¢p dinh ny s& c6 hién luc vao ngly trao dbi cc Van kién Phe
chuén.

Pé 1am bing, céc dai dién duge Chinh phtt nuéc minh uy quyén hop thirc
3 k¢ Hiép dinh ndy.

Lam tai .../fa. N ..., ngdy .2.6.. théng 06... ndm 2003, thanh hai ban
bing ti€ng Viét, tiéng In-d46-né-xi-a vi tiéng Anh, t4t cd c4c van ban déu c6 gid
tri nhe nhau. Trong trudng hop c6 su khéc biét trong viéc gidi thich Hiép dinh
ndy, van ban tiéng Anh s& dugc diing 13m cin cit.

Thay mit Chinh phit Thay mat Chinh phi
nu6c Cong hoa xi hoi chii nghia nudc Cong hoa In-d6-né-xi-a
Viét Nam
; ‘ ]
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